



[bookmark: _Toc200499159][bookmark: _Toc189607349][bookmark: _GoBack]BAB V
[bookmark: _Toc200499160]KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 [bookmark: _Toc200499161]Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 60 peserta didik, dapat disimpulkan bahwa secara umum tingkat hubungan teman sebaya berada dalam kategori rendah, di mana lebih dari setengah responden menunjukkan kualitas interaksi sosial yang belum optimal. Sementara itu, perilaku prokrastinasi akademik peserta didik cenderung berada pada tingkat rendah, yang menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka mampu mengelola waktu dan menyelesaikan tugas akademik dengan baik. Namun demikian, hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara hubungan teman sebaya dan perilaku prokrastinasi akademik, dengan nilai koefisien r = 0,710 dan signifikansi p = 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas hubungan teman sebaya, maka semakin tinggi pula kecenderungan prokrastinasi akademik. 
Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan sosial yang tidak diarahkan secara positif dapat menjadi faktor yang mendorong perilaku menunda tugas. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk tidak hanya mendorong peserta didik menjalin hubungan sosial, tetapi juga memastikan bahwa hubungan tersebut bersifat konstruktif dan mendukung pencapaian akademik melalui kegiatan bimbingan dan konseling serta pengembangan kelompok belajar yang sehat.

1.2 [bookmark: _Toc200499162]Saran
1. Saran Untuk Sekolah
Sekolah diharapkan dapat lebih memperhatikan pembinaan hubungan sosial antar peserta didik, khususnya dalam membentuk lingkungan pergaulan yang positif dan mendukung tanggung jawab akademik. Melalui layanan bimbingan dan konseling, sekolah dapat memfasilitasi kegiatan yang mendorong kerja sama, disiplin, dan manajemen waktu yang baik, seperti kelompok belajar, pelatihan keterampilan belajar, serta konseling kelompok yang menekankan pentingnya keseimbangan antara kehidupan sosial dan akademik
2. Saran Untuk Keluarga
Keluarga, khususnya orang tua, diharapkan dapat terus memberikan pengawasan dan dukungan terhadap kegiatan belajar anak di rumah. Selain memastikan anak memiliki waktu belajar yang teratur, orang tua juga diharapkan dapat membangun komunikasi yang terbuka dan menjadi teladan dalam hal tanggung jawab serta kedisiplinan. Peran keluarga sangat penting dalam membentuk kebiasaan positif yang dapat mengurangi kecenderungan prokrastinasi akademik.
3. Saran Untuk Peneliti Lain
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian, baik dari segi jumlah responden maupun variasi latar belakang, agar hasil penelitian lebih generalisabel. Selain itu, akan lebih baik jika menggunakan metode campuran (mixed methods) agar hasil kuantitatif dapat diperdalam dengan data kualitatif, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh tentang faktor-faktor yang memengaruhi hubungan teman sebaya dan prokrastinasi akademik
4. Saran Untuk Siswa
Peserta didik diharapkan dapat lebih bijak dalam menjalin hubungan sosial dengan teman sebaya. Hubungan pertemanan yang sehat hendaknya menjadi sarana untuk saling mendukung dalam pencapaian prestasi belajar, bukan sebaliknya menjadi faktor penghambat. Siswa juga perlu melatih kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan mengatur waktu agar dapat menghindari kebiasaan menunda tugas yang dapat berdampak negatif pada prestasi akademik mereka.
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